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Abstract

The problems which frequently emerge after conducting Full Denture Treatment is the complain of
being painful, hard to eat, hard to speak, unsatisfactory appearance from the patients which those are related
to the patients’ satisfaction after using full denture. The research used 45 samples and the characteristic of the
patient were differentiated from the sex, age, education and occupation. Further, the patients’ satisfaction deal
with functional satisfaction and esthetical satisfaction. The research used questioner as a means applied,
which the GTL patient who had been treated was subsequently provided control examination conducted three
times. After the third control, it was possible to take the data required. The data analysis were conducted by
using Spearman test and the result was P > 0,05 which indicated that there was no significant relationship
between the patient’ characteristic and the satisfaction of the full denture patients.

Key word: Patient’ characteristic, Satisfaction of the full denture patients

Pendahuluan Perawatan gigi dan mulut bagi lansia dalam
bidang kedokteran gigi adalah bagian dari berbagai
Derajat kesehatan pada tiga dasawarsa terakhir ~ perawatan sesuai dengan proses penuaan. Salah satu
ni meningkat, salah satu indikatornya ditandai  diantaranya adalah perawatan di bidang Pros-
dengan peningkatan usia harapan hidup penduduk  todonsia, mengingat makin bertambah usia makin
Indonesia dari 45 tahun pada tahun 1967 menjadi 63  bertambah pula jumlah gigi yang hilang.” Hasil dari
tzhun pada tahun 1995.' Jumlah penduduk lanjut  Survei Rumah Tangga Status Kesehatan Gigi Dan
usia di Indonesia diperkirakan menjadi 29 juta pada  Mulut Departemen Kesehatan R.I.° menunjukkan
2020, kenaikan pesat ini berkaitan dengan usia  masyarakat di Indonesia yang tidak bergigi 3.1%.
fnarapan hidup penduduk Indonesia.’ Keadaan ini Keadaan tersebut menunjukkan adanya kebutuhan
zkan berdampak pada berbagai masalah kehidupan  pelayanan pembuatan gigi tiruan yang besar pada
saik secara fisik biologik, maupun sosial-ekonomi  lanjut usia.
dan budaya, yang saling berkaitan. Salah satu Basker et al’ menyatakan bahwa dengan
masalah dari aspek fisik-biologik adalah status  meningkatnya  jumlah  pasien lansia  akan
veschatan lansia secara menyeluruh temasuk  meningkatkan kebutuhan pelayanan gigi tiruan
Lesehatan gigi dan mulutnya. lengkap (GTL). GTL konvesional masih tetap dipilih
untuk merehabilitasi pasien tak bergigi karena terapi
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ini dianggap paling realistik untuk saat ini, karena
lebih dapat menjangkau semua lapisan masyarakat
dibandingkan dengan teknik implan yang relatif
lebih sulit dan mahal.

Fungsi pembuatan GTL adalah mengembalikan
fungsi kunyah, fungsi berbicara, memperbaiki
estetik atau memperbaiki penampilan yang sudah
tidak serasi, dan menjaga kesehatan jaringan
sekitarnya. Permasalahan yang sering timbul setelah
selesai perawatan GTL adalah adanya keluhan dari
penderita yaitu rasa sakit, sulit untuk berbicara, sulit
untuk makan, penampilan yang kurang memuaskan,
dimana hal ini akan berhubungan dengan kepuasan
pasien setelah memakai GTL. Kepuasan pasien
dengan perawatan umum dipandang sebagai sesuatu
yang penting dalam penentuan kualitas perawatan
atau pelayanan kesehatan. Kepuasan didefinisikan
sebagai aliran dinamik dari interaksi multi-
dimensional dalam ranah kognitif dan afektif setelah
menerima pelayanan kesehatan.® Menurut Silalahi
definisi kepuasan adalah sebagai berikut: perasaan
atau keadaan seseorang sesuai dengan peng-
harapannya tadi. Jadi kepuasan dan ketidak-puasan
tergantung pada kesenjangan antara pengharapan
dan tindakan. ’

Setelah penderita memakai GTL, maka
penderita akan memperoleh pengalaman baru
memakai GTL, akibat pengalaman penderita dan
timbulnya berbagai macam masalah baru pada
waktu memakai GTL.® Tujuan baru ini adalah untuk
mencapai rasa puas. Akan tetapi bila keinginan
penderita telah tercapai dan sesuai dengan harapan
penderita maka penderita sudah merasa puas.

Karakteristik pasien yaitu suatu ciri yang ada
pada pasien dan dimiliki setiap pasien yang mem-
bedakan dengan pasien lain. Penilaian klinis ter-
hadap kemampuan beradaptasi dapat dipengaruhi
oleh usia pasien, motivasi pasien, pengalaman
dengan gigi tiruan sebelumnya dan kesehatan
pasien.’ Penyusunan gigi juga dipengaruhi oleh
umur, jenis kelamin, faktor keindahan. Kepuasan
penderita juga dipengaruhi oleh faktor penderita itu
sendiri. Jenis kelamin, penghasilan, dan tingkat
pendidikan adalah faktor-faktor penentu yang
berpengaruh terhadap kepuasan.” Frush dan Fisher
(1959) dalam Gregor dan Watt telah memasukkan
faktor-faktor usia, jenis kelamin dan kepribadian
kedalam estetika dan walaupun banyak pendapat
mereka sulit dibuktikan secara ilmiah, hasil yang
dicapai sangat memuaskan. "’

Berbagai macam karakteristik penderita yang
membuatkan GTL di poli gigi Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Jember yaitu laki-laki, perempuan,
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umur, pekerjaan, tingkat pendidikan. Menurut
Wiryanto  berdasarkan penelitiannya memberikan
informasi  bahwa  karakteristik pasien yang
menyangkut faktor umur, tingkat pendidikan
memegang peranan penting dalam mempridiksi
kepuasan pasien terhadap perawatan masa hamil.""

Berbagai macam masalah timbul sesudah
penderita memakai GTL, apakah pasien merasa
nyaman atau puas memakai GTL untuk mengunyah
makanan, berbicara serta penampilannya. Ketram-
pilan teknik, kemampuan klinis dokter gigi dan
pengetahuan ilmiah termasuk dalam hal ini
pengetahuan dokter gigi tentang karakteristik
penderita harus dipunyai oleh seorang dokter gigi.

Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui
bagaimana hubungan antara karakteristik pasien
dengan kepuasan pasien setelah memakai GTL.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara karakteristik pasien (jenis kelamin,
umur, pendidikan dan pekerjaan) dengan kepuasan
pasien setelah memakai GTL (kepuasan fungsi dan
estetik atau penampilan).

Bahan dan Cara Kerja

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
observasional klinis. Tempat penelitian adalah klinik
Prostodosia RSGM Universitas Jember. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua penderita gigi
yang memakai GTL dan memenuhi syarat penelitian
di klinik Prostodonsia RSGM Universitas Jember
pada tahun ajaran 2004/2005. Sedangkan sampel
pada penelitian ini adalah penderita gigi yang
memakai GTL, dengan kriteria sebagai berikut: (1)
bersedia menjadi subyek penelitian, (2) tidak pernah
atau tidak sedang menderita penyakit sistemik, (3)
dapat membaca, menulis dan diajak berkomunikasi,
(4) cara pembuatan GTL memenuhi prosedur dan
syarat yang berlaku di klinik Prostodonsia RSGM
Universitas Jember, (5) tidak ada iritasi pada
jaringan lunak, (6) GTL dalam keadaan retensi dan
stabil.

Definisi operasional variabel karakteristik
pasien yaitu suatu ciri yang ada pada pasien dan
dimiliki setiap pasien yang membedakan dengan
pasien lain,yang dibedakan dari: (a) umur yaitu lama
waktu hidup pasien sampai batas penelitian ini
dilaksanakan yang dinyatakan dengan tahun, dibagi
atas dua kelompok yaitu dibawah atau sama dengan
60 tahun dan diatas 60 tahun, (b) jenis kelamin yaitu
jenis yang dapat digunakan untuk menyamakan atau
membedakan manusia sebagai laki-laki atau
perempuan, (c) pendidikan yaitu tingkat pendidikan



formal terahkir pasien yang dikelompokkan menjadi
tidak sekolah, SD, SMP, SMA, Perguruan tinggi
atau akademi, (d) pekerjaan yaitu sumber mata
pencaharian atau kegiatan yang dilakukan didalam
rumah atau diluar rumah untuk mencari nafkah
sesuai pengakuan, dibedakan menjadi tidak bekerja
(ibu  rumah tangga, pelajar/mahasiswa dan
pensiunan), wiraswasta, pegawai swasta dan
pegawai negeri/ABRI, petani. Sedangkan definisi
operasional variabel kepuasan pasien pemakai GTL
adalah ungkapan perasaan atau tingkat kenyamanan
pasien setelah memakai GTL yang diwawancarai
setelah kontrol III. Pengukuran dengan kuesioner
dengan memberi skor jawaban responden yaitu tidak
puas=l, puas=2, sangat puas=3. Ada dua aspek
pengukuran kepuasan yaitu (1) kepuasan dalam
fungsi bicara dan fungsi makan, (2) kepuasan dalam
hal estetik yaitu meliputi warna, ukuran, bentuk dan
susunan gigi.

Cara kerja pengambilan data yaitu pasien GTL
yang telah selesai dilakukan perawatan atau telah
dibuatkan GTL, maka dilakukan pemeriksaan
kontrol hingga tiga kali. Setelah kontrol III maka
baru dilakukan pengambilan data. Sebelum
pengambilan data, responden diminta lebih dahulu
untuk mengisi informed consent. Pengambilan data
dilakukan dengan meminta responden sebagai
sampel untuk mengisi kuesioner.

Alat penelitian berupa kuesioner karakteristik
pasien dan kuesioner kepuasan pasien pemakai GTL.
Sebelum kuesioner dipergunakan untuk penelitian
maka dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas
terlebih  dahulu. Hasil pengukuran ditabulasi
menurut kelompok masing-masing dan dilakukan
dengan uji Korelasi dari Spearman dengan tingkat
kepercayaan 95% (a= 0,05).

Hasil

Dalam penelitian ini kepuasan pasien dilihat
dari fungsi GTL dan estetik GTL. Karakteristik
pasien GTL dihubungkan dengan tingkat kepuasan
yang dihasilkan. Pada akhirnya akan dihubungkan
karakteristik pasien GTL dengan tingkat kepuasan
dan disajikan dalam bentuk deskriptif dan secara
inferensial.

Kepuasan Fungsi GTL
Berikut ini tzbe!l distribusi karakteristik pasien GTL
terhadap kepuasan fungsi GTL.

Analisis karakteristik pasien

Tabel 1. Distribusi Jenis Kelamin, Umur, Pendidikan,
Pekerjaan Pasien GTL terhadap Kepuasan
Fungsi GTL di klinik RSGM Universitas Jember

Kepuasan
Puas

Karakte-

Tidak puas Sangat Puas

kistik n Y% n % n %

Jenis Kel
Laki-laki 6,7 1 22
8,9 1 2.2

15,6 2 44

15
21
36

333 3
46,7
80

Perempuan
Jumlah

Umur

<60 tahun
>60 tahun
Jumlah

26,7
533
80

8,9
67 2 44
156 2. 44

=1 b o

Pekerjaan
Tdk bekerja
Wiraswasta 5
Swasta

PNS/ ABRI 1
Petani 11 24,4
Jumlah 36 80 7

44 4 35

11,1

44 |

22
89 1 22
15,6 2 4.4

Pendidikan

Tdk sekolah 1
SD 7 15,6 12
SMP 1 22 1 22 11
SMA 3 6,7 8
Akad./ PT 1
Jumlah 1 2.2 244 33

2,2
26,7
244
17.8
22
733

45

Kepuasan Estetik GTL
Berikut ini tabel distribusi karakteristik pasien
GTL terhadap kepuasan estetik GTL.

Tabel 2. Distribusi Jenis Kelamin, Umur, Pekerjaan dan
Pendidikan Pasien GTL terhadap Kepuasan
Fungsi GTL di klinik RSGM Universitas Jember

Kepuasan

Karakte-
ristik

Tidak
puas

Puas Sangat Puas

Jumlah

n % n Y% n % n

%

Jenis Kel

Laki-laki 6
Perempuan 1 22 5
Jumlah 1 TN 11

13,3
11,1
24,4

444
28,9
73,3

26
19
45

57.8

100

Umur

< 60 tahun

> 60 tahun 1
Jumlah 1

6,7
17,8
24,4

28,9
444
73,3

16
22
23

— oo W

45

Pekerjaan

Tdk bekerja | 22 4
Wiraswasta 1
Swasta

PNS/ ABRI 1
Petani 133
Jumlah 1 24,4

89

4 40,0
22 4

8,9 5
22 1
22,2
2.2

Pendidikan

Tidak

sekolah

SD 7
SMP | 22 2,2
SMA 3 6,7
Akad / PT 1
Jumlah | 2,2 11 24,4

1 22 1

26,7
24,4
17,8
22 1
73,3

15,6

24 4

100
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Hasil analisis data karakteristik pasien GTL
terhadap kepuasan fungsi dan estetik, terlihat pada
tabel berikut :

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Karakterisrik Pasien GTL
terhadap Kepuasan Fungsi GTL dan Kepuasan
Estetik GTL di klinik RSGM Universitas Jember

Kepuasan Karakteristik P

Kepuasan Fungsi  Jenis Kelamin 0,871
Umur 0,639
Pekerjaan 0,171
Pendidikan 0,658

Kepuasan Estetik  Jenis Kelamin 0,480
Umur 0,361
Pekerjaan 0,383
Pendidikan 0,481

Dari tabel 3 diperoleh P > 0,05, hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara
karakteristik pasien yang meliputi jenis kelamin,
umur, pekerjaan dan pendidikan dengan kepuasan
fungsi dan kepuasan estetik GTL.

Pembahasan

Karakteristik Pasien GTL dan Kepuasan Fungsi

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa jumlah
pasien terbanyak adalah jenis kelamin perempuan 26
(57,8%), umur > 60 tahun (64,4%), pendidikan
lulusan sekolah dasar (42,2%), pekerjaan yaitu tidak
bekerja 23 orang (51,1%).

Dalam penelitian ini kepuasan pasien ditujukan
terhadap kepuasan fungsi GTL yaitu kepuasan untuk
memakai, berbicara, mengunyah makanan dan
kepuasan estetik yaitu susunan geligi, bentuk, warna
GTL.

Setelah dilakukan uji statistik karakteristik dari
responden terhadap kepuasan fungsi GTL dan
estetik didapat hasil tidak ada hubungan yang
bermakna antara karakteristik yang meliputi jenis
kelamin, umur, pendidikan, pekerjaan.

Kepuasan pasien dalam hal fungsi GTL yaitu
kenyamanan memakai GTL di rahang atas maupun
rahang bawah, fungsi berbicara yaitu puas memakai
GTL di rahang atas maupun rahang bawah pada
waktu berbicara, fungsi mengunyah makanan yaitu
puas memakai GTL di rahang atas maupun rahang
bawah pada waktu mengunyah makanan, didapatkan
hasil bahwa jenis kelamin laki-laki sebanyak 46,7%
merasa tidak puas dibanding perempuan, kelompok
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umur > 60 tahun sebanyak 53,3% merasa tidak
puas, pendidikan lulusan sekolah: dasar sebanyak
31,1% merasa tidak puas, tidak bekerja termasuk ibu
rumah tangga, pensiunan sebanyak 44,4% merasa
tidak puas.

Karakteristik seseorang bukanlah satu-satunya
faktor yang berpengaruh terhadap penilaian hasil
kerja seseorang yang memberikan output dalam
bentuk kepuasan pasien. Ada beberapa faktor lain
yang ikut berperan misalnya perubahan mental dan
perubahan yang timbul akibat penyakit yang
diderita."”” Jenis kelamin perempuan merasa tidak
puas terhadap kepuasan fungsi GTL yaitu fungsi
mengunyah dan berbicara dibanding laki-laki, ini
sesuai dengan penelitian Beck etal bahwa
perempuan lebih banyak mengalami masalah dengan
gigi tiruannya dibanding laki-laki."’ Hal ini mungkin
disebabkan perempuan yang membuatkan GTL
adalah  perempuan yang sudah mengalami
menopause, dimana resorbsi tulang semakin
meningkat pada wanita post menopause. Kecepatan
resorbsi tulang rahang bawah adalah empat kali
lebih cepat dari resorbsi tulang alveol rahang atas,
karena GTL rahang bawah menutupi daerah yang
lebih kecil, tekanan fungsional yang diteruskan ke
jaringan dibawahnya lebih besar sehingga lebih
banyak tulang yang rusak karena kemungkinan batas
toleransi fisiologis jaringan ini dilampaui.’

Umur diatas 60 tahun lebih banyak merasa
tidak puas dibanding dibawah 60 tahun terhadap
kepuasan fungsi GTL yaitu fungsi kecekatan,
mengunyah dan berbicara. Jaringan dalam mulut
dipengaruhi oleh proses menua. Keluhan umum dari
penderita pemakai GTL usia lanjut yaitu adanya
iritasi mukosa traumatik sebagai akibat dehidrasi
mukosa. Hal ini menyebabkan turunnya kemampuan
daya terima mukosa mulut terhadap tekanan iritasi
pada mukosa. Menurut Jamieson (1958) dalam
Razak (1997)® makin tambah usia penderita makin
berkurang daya terima mukosa mulut terhadap
tekanan iritasi pada mukosa

Menurut Widjoseno bahwa umur juga mempe-
ngaruhi bicara, walaupun koefisien jalur 0,1448
(p<0,005) tetapi proses menua tidak menunjukkan
titik awal yan pasti.'* Sedangkan menurut Weinman
dalam Widjoseno bahwa kecepatan pertambahan
usia berbeda-beda pada tiap individu karena saling
berpen%aruhnya faktor biologis, psikologis dan
sosial '

Pekerjaan dikaitkan dengan penghasilan. Hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa yang tidak
bekerja merasa tidak puas terhadap fungsi dari GTL.
Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian Razak



bahwa makin besar penghasilan penderita makin
besar ketidak puasan penderita memakai GTL. *
Pendidikan pada subyek dalam penelitian ini
yaitu lulusan sekolah dasar sebesar 42,2%, tetapi
sebanyak 26,7% merasa sangat puas dalam kepuasan
fungsi. Bertentangan dengan pendapat Widjoseno'
bahwa dengan rendahnya pendidikan maka rasa
comfort meningkat. Kenyaman juga dipengaruhi
oleh fungsi bicara dan fungsi kunyah. GTL rahang
atas dan rahang bawah yang retentif dan stabil serta
lidah dan mekanisme neuromuskular rahang yang
baik berperan dalam kemampuan bicara dan kunyah.

Karakteristik Pasien GTL dan Kepuasan Estetik

Jenis kelamin perempuan sebanyak 2,2%
merasa tidak puas terhadap estetik GTL nya,
sedangkan untuk laki-laki tidak ada yang
menyatakan merasa tidak puas terhadap estetik GTL
nya. Menurut Murrel (1974) bahwa perempuan
umumnya lebih mementingkan fungsi estetik dari-
pada laki-laki. Laki-laki pemakai GTL umumnya
lebih obyektif dibanding perempuan dalam mene-
rima dan beradaptasi dengan GTL sehingga keluhan
pada laki-laki lebih sedikit dibanding keluhan pada
perempuan.

Kelompok umur diatas 60 tahun sebesar 44,4%
merasa sangat puas terhadap estetik GTL nya.
Sedangkan kelompok umur dibawah 60 tahun hanya
28,9% yang merasakan sangat puas. Hal ini mungkin
pasien GTL yang berumur dibawah 60 tahun sangat
memperhatikan penampilannya sehingga merasa
kurang puas terhadap hasil pembuatan GTL. Hal ini
bertentangan dengan pendapat Boucher (1975) yang
menyatakan bahwa umur penderita berpengaruh
terhadap pemakai GTL. Penderita yang berusia
muda relatif akan lebih cepat menyesuaikan diri
pada suasana yang baru dibandingkan dengan
penderita yang lebih tua.

Selain itu menurut Baume (1982), de Jonge
(1950) dalam Gregor dan Watt (1992) dalam
penyusunan gigi perlu memperhatikan hubungan
antara usia pasien dan jumlah atrisi pada gigi-gigi.
Tepi incisal seyogyanya dimodifikasi untuk meniru
pada pasien diatas 30 tahun. Pada usia yang lebih
lanjut, panjang mahkota gigi dikurangi dari arah
insisal meniru atrisi dari arah insisal, tetapi mungkin
juga bertambah panjang kearah servikal karena
resesi gingiva.

Pendidikan lulusan sekolah dasar merasa
sangat puas terhadap estetik gigi tiruan lengkapnya
yaitu 26,7%, sedangkan pendidikan lulusan pergu--
ruan tinggi/akademi hanya 2,2% merasa sangat puas.
Hal ini mungkin berhubungan dengan peker-jaan

Analisis karakteristik pasien

yaitu rata-rata lulusan sekolah dasar bekerja sebagai
petani atau tidak bekerja. Dari hasil penelitian
bahwa kelompok tidak bekerja sebanyak 40,4% dan
petani 22,2% sangat puas terhadap estetik GTL nya

Keterbatasan dari penelitian ini adalah belum
adanya data tentang sikap dan motivasi dari pasien
GTL. Sikap dan motivasi merupakan faktor yang
penting juga. Bila penderita mempunyai motivasi
untuk memakai GTL yang lebih besar maka
motivasi dapat mendorong kearah keberhasilan dan
kepuasan memakai GTL.*

Kesimpulan

Kepuasan pasien pemakai GTL terhadap
kepuasan fungsi menunjukkan bahwa jenis kelamin
perempuan lebih banyak merasa tidak puas di-
banding laki-laki, kelompok umur > 60 tahun lebih
banyak merasa tidak puas dibanding kelompok umur
> 60 tahun, tidak bekerja lebih banyak yang merasa
tidak puas dibandingkan yang bekerja, lulusan
sekolah dasar lebih banyak merasa tidak puas
dibandingkan pendidikan yang lain.

Kepuasan pasien pemakai GTL terhadap
kepuasan estetik menunjukkan bahwa jenis kelamin
laki-laki lebih banyak yang merasa sangat puas
dibanding perempuan, kelompok umur > 60 tahun
lebih  banyak merasa sangat puas dibanding
kelompok umur > 60 tahun, tidak bekerja lebih
banyak yang merasa sangat puas dibandingkan yang
bekerja, lulusan sekolah dasar lebih banyak merasa
sangat puas dibandingkan pendidikan yang lain.

Hasil analisis statistik diperoleh tidak ada
hubungan antara karakteristik pasien GTL terhadap
kepuasan pasien pemakai GTL yaitu kepuasan
fungsi dan kepuasan estetik.
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